


BAB IV
[bookmark: _Toc202109301]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc202109302]4.1 Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc202109303]4.1.1 Gambaran Umum CV. Jaya Perkasa Abadi
CV. Jaya Perkasa Abadi merupakan perusahaan yang berlokasi di Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dan bergerak di bidang industri pengolahan aluminium. Sebagai salah satu pelaku industri di kawasan tersebut, perusahaan ini berkomitmen untuk menyediakan produk aluminium berkualitas tinggi yang mendukung kebutuhan industri dan pembangunan di wilayah Sumatera Utara dan sekitarnya.
Didirikan dengan tujuan untuk memberikan kontribusi nyata terhadap perkembangan industri lokal, CV. Jaya Perkasa Abadi telah berkembang menjadi salah satu pabrik aluminium terpercaya di Tanjung Morawa. Dengan pengalaman dan dedikasi yang tinggi, perusahaan ini terus berinovasi dalam memenuhi permintaan pasar serta menjaga kualitas produk dan layanan kepada pelanggan.
[bookmark: _Toc202109304]4.1.2 Visi dan Misi CV. Jaya Perkasa Abadi
[bookmark: _Toc202109305]4.1.2.1 Visi CV. Jaya Perkasa Abadi
Menjadi perusahaan aluminium terkemuka di Sumatera Utara yang berdaya saing tinggi, inovatif, dan berorientasi pada kepuasan pelanggan serta pembangunan berkelanjutan.
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4.1.2.2 Misi CV. Jaya Perkasa Abadi
1. Menyediakan produk aluminium berkualitas tinggi yang memenuhi standar industri dan kebutuhan pelanggan.
2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki keahlian, profesionalisme, serta integritas yang tinggi.
3. Berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah melalui operasional yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.
4. Membangun hubungan yang harmonis dan kolaboratif dengan seluruh pemangku kepentingan.
[bookmark: _Toc202109307]4.1.3 Struktur Organisasi CV. Jaya Perkasa Abadi
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi CV. Jaya Perkasa Abadi
[bookmark: _Toc202109308]4.1.1 Tugas Dan Fungsi Dari Struktur Organisasi
1. Direktur
Bertanggung jawab atas seluruh operasional dan pengambilan keputusan strategis perusahaan, termasuk pengelolaan, pengaturan, dan pembuatan kebijakan perusahaan untuk kemajuan bisnis.
2. Manajemen dan Administrasi
Mengelola administrasi umum, pengarsipan dokumen, korespondensi, dan mendukung kelancaran operasional perusahaan secara administratif.
3. Keuangan
Mengatur keuangan perusahaan, membuat laporan keuangan, mengelola kas, pembayaran, serta memastikan kepatuhan terhadap regulasi keuangan.
4. HRD dan Umum
Bertanggung jawab atas rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan karyawan, manajemen kinerja, pengelolaan budaya perusahaan, penyelesaian konflik, serta memastikan kepatuhan hukum ketenagakerjaan.
5. Quality Control
Melakukan pengawasan kualitas mulai dari bahan baku (incoming), proses produksi (processing), hingga produk akhir (finishing) agar sesuai standar mutu perusahaan sebelum didistribusikan ke konsumen.
6. Gudang dan Logistik
Mengelola penerimaan, penyimpanan, dan pengiriman barang, mengontrol inventaris, memastikan stok barang terjaga, serta menyiapkan barang sesuai jadwal pengiriman.
7. Teknik
Bertugas melakukan pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan mesin serta fasilitas produksi agar proses produksi berjalan lancar dan efisien.


8. Marketing
Melakukan promosi, penjualan, serta membangun hubungan dengan pelanggan untuk meningkatkan penjualan produk aluminium perusahaan.
9. Pengemasan (Packaging)
Bertanggung jawab atas pengemasan produk akhir agar aman dan sesuai standar sebelum didistribusikan ke pelanggan.
10. Produksi
Melaksanakan proses produksi aluminium dari bahan baku hingga menjadi produk jadi, mengontrol jalannya produksi, membuat laporan hasil produksi, serta memastikan target produksi tercapai dengan efisien.
11. Transportasi
Mengatur dan melaksanakan distribusi produk ke pelanggan, memastikan pengiriman tepat waktu dan barang sampai dalam kondisi baik.
[bookmark: _Toc202109309]4.2 Deskripsi Karakteristik Responden
Melalui penelitian yang melibatkan 75 karyawan sebagai responden, hasil penyebaran kuesioner memberikan gambaran tentang profil responden. Informasi yang diperoleh mencakup aspek jenis kelamin, kelompok usia, serta lama masa kerja para responden (karyawan). 
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Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
	No
	Kriteria Usia
	Jumlah Karyawan
	Presentasi (%)

	1. 
	25 Tahun – 30 Tahun
	42
	56%

	2. 
	31 Tahun – 40 Tahun
	31
	41,3%

	3.
	41 Tahun – 50 Tahun
	2
	2,7%

	Total
	75
	100%


Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025. 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa responden berusia 25 - 30 tahun berjumlah 42 orang atau 56% dari total 75 karyawan. Selanjutnya, sebanyak 31 karyawan atau 41,3% berada pada kelompok usia 31 - 40 tahun, sedangkan responden yang berusia 41 - 50 tahun tercatat sebanyak 2 orang atau setara dengan 2,7%. Dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan usia lebih dominan respoden usia 25 Tahun – 30 Tahun yaitu sebanyak 42karyawan atau sebesar 56%, disebabkan karena kebutuhan perusahaan akan tenaga kerja yang masih muda, energik, dan adaptif terhadap pekerjaan fisik serta proses produksi di CV. Jaya Perkasa Abadi. Selain itu, usia 25–30 tahun biasanya merupakan usia produktif di mana individu cenderung memiliki motivasi kerja tinggi, daya tahan fisik yang baik, dan kesiapan untuk belajar serta mengikuti perkembangan teknologi industri. Perusahaan juga cenderung merekrut karyawan pada rentang usia ini karena dianggap lebih mudah dibina dan memiliki masa kerja yang lebih panjang ke depannya, sehingga dapat mendukung keberlanjutan operasional perusahaan secara optimal.
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Tabel 4.2 Karakteristim Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah Karyawan
	Presentasi (%)

	1. 
	Laki – Laki
	66
	88%

	2. 
	Perempuan
	9
	12%

	Total
	75
	100%


Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025. 
Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 66 karyawan atau sebesar 88% dan responden perempuan sebanyak 9 karyawan atau sebesar 12% dari jumlah sempel yaitu 75 responden. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa jumlah responden laki-laki lebih banyak dibandingkan responden perempuan, di mana karyawan perempuan hanya berjumlah 9 orang atau sekitar 12% dari keseluruhan responden, karena pekerjaan di CV. Jaya Perkasa Abadi umumnya membutuhkan tenaga fisik yang cukup besar, ketahanan tubuh yang kuat, serta kesiapan untuk bekerja dalam lingkungan yang berat dan berisiko, sehingga perusahaan cenderung merekrut tenaga kerja laki-laki yang secara umum dianggap lebih mampu memenuhi tuntutan tersebut. Selain itu, budaya industri manufaktur di Indonesia, khususnya di sektor aluminium, juga masih identik dengan pekerja laki-laki, sehingga proporsi karyawan perempuan menjadi jauh lebih sedikit. 
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Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lamanya Masa Kerja
	No
	Lamanya Masa Kerja
	Jumlah Karyawan
	Presentasi (%)

	1. 
	1 – 3 Tahun
	40
	53,3%

	2. 
	4 – 6 Tahun
	24
	32%

	3. 
	7 – 10 Tahun
	11
	14,7%

	Total
	75
	100%


Sumber : Data Diolah Peneliti, 2025. 
Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki masa kerja antara 1 - 3 tahun, yaitu sebanyak 40 orang atau 53,3% dari total sampel. Sementara itu, 24 karyawan (32%) berada pada rentang masa kerja 4 - 6 tahun, dan sebanyak 11 responden (14,7%) telah bekerja selama 7 hingga 10 tahun. Dengan demikian, responden dengan masa kerja 1–3 tahun merupakan kelompok yang paling dominan, karena perusahaan cenderung merekrut tenaga kerja baru secara berkala untuk memenuhi kebutuhan produksi dan menggantikan karyawan yang keluar atau pensiun. Selain itu, masa kerja 1-3 tahun termasuk kategori masa kerja baru yang biasanya menunjukkan adanya tenaga kerja yang masih dalam tahap adaptasi dan pembelajaran, sehingga jumlahnya lebih banyak karena perusahaan terus melakukan rekrutmen untuk menjaga kelangsungan operasional.
[bookmark: _Toc202109313]4.3 Deskripsi Jawaban Responden
Deskripsi tanggapan responden bertujuan untuk mengetahui bagaimana responden menjawab setiap item pertanyaan pada masing-masing variabel yang telah disebarkan melalui kuesioner. Kuesioner ini mencakup variabel independen Job Insecurity (X1), Karakteristik Pekerjaan (X2), Budaya Kerja (X3), serta variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). Ringkasan jawaban responden untuk setiap pertanyaan pada masing-masing variabel disajikan dalam bentuk tabel berikut:
[bookmark: _Toc202109314]4.3.1 Hasil Jawaban Responden Variabel Job Insecurity (X1)
Variabel Job Insecurity terdiri dari 8 pertanyaan untuk masing-masing pertanyaan akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.4 Pertanyaan 1
	Saya merasa pekerjaan ini sangat penting untuk kemajuan karier saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	21.3

	
	Setuju
	24
	32.0
	32.0
	53.3

	
	Sangat Setuju
	35
	46.7
	46.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.4 di atasdari pertanyaan “Saya merasa pekerjaan ini sangat penting untuk kemajuan karier saya” responden yang menyatakan Tidak Setuju berjumlah 3 orang atau 4%, responden yang menyatakan Kurang Setuju 13 orang atau 17,3%, responden yang menyatakan Setuju berjumlah 24 orang atau 32%, Sebanyak 35 responden atau 46,7% memilih opsi Sangat Setuju, yang merupakan persentase tertinggi dalam jawaban. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan mengakui peran penting pekerjaan mereka dalam menunjang kemajuan karier pribadi, sehingga mereka merasa pekerjaan tersebut memiliki nilai strategis bagi masa depan profesional mereka. Dominasi jawaban ini juga bisa mencerminkan tingkat komitmen dan motivasi karyawan untuk mempertahankan posisi mereka di perusahaan, mengingat sifat industri manufaktur aluminium yang menuntut kestabilan dan kontinuitas tenaga kerja.
Tabel 4.5 Pertanyaan 2
	Saya percaya pekerjaan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap masa depan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	20
	26.7
	26.7
	26.7

	
	Kurang Setuju
	12
	16.0
	16.0
	42.7

	
	Setuju
	20
	26.7
	26.7
	69.3

	
	Sangat Setuju
	23
	30.7
	30.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.5 diatas dari pertanyaan “Saya percaya pekerjaan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap masa depan saya”. Sebanyak 20 responden atau 26,7% menyatakan Tidak Setuju, sementara 12 orang atau 16% memilih Kurang Setuju, dan sebanyak 20 responden lainnya atau 26,7% memberikan jawaban Setuju, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju berjumlah 23 orang atau 30,7%. Jawaban responden yang terbesar adalah Sangat Setuju yaitu berjumlah 23 orang atau 30,7%, hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan memandang pekerjaan yang dijalani bukan sekadar aktivitas sementara, melainkan sebagai aset berharga yang berkontribusi positif terhadap prospek karier mereka di masa mendatang.baik dari segi karier maupun kesejahteraan.
Tabel 4.6 Pertanyaan 3
	Saya yakin saya dapat mempertahankan posisi pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	12
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Kurang Setuju
	23
	30.7
	30.7
	46.7

	
	Setuju
	32
	42.7
	42.7
	89.3

	
	Sangat Setuju
	8
	10.7
	10.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


    Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel4.6 diatas dari pertanyaan “Saya yakin saya dapat mempertahankan posisi pekerjaan saya” responden yang mengungkapkan Tidak Setuju berjumlah 12 orang atau 16%, sedangkan 23 orang yang setara dengan 30,7% menyatakan Kurang Setuju. Sebanyak 32 responden atau 42,7% memilih jawaban Setuju, sedangkan 8 orang atau 10,7% lainnya menyatakan Sangat Setuju. Jawaban terbanyak berasal dari kategori Setuju yaitu 32 orang atau 42,7% yang menunjukkan bahwa mayoritas karyawan merasa cukup yakin mengenai stabilitas posisi mereka di perusahaan, meskipun masih terdapat sebagian yang meragukan atau kurang yakin. Keyakinan ini kemungkinan dipengaruhi oleh hubungan kerja yang sudah terjalin, pengalaman kerja, serta persepsi bahwa kinerja dan kontribusi mereka diakui oleh perusahaan. Rasa percaya diri dalam mempertahankan posisi kerja ini juga mencerminkan tingkat keamanan kerja yang relatif baik di lingkungan pabrik aluminium tersebut, yang dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan dalam menjalankan tugas sehari-hari.

Tabel 4.7 Pertanyaan 4
	Saya yakin bahwa saya dapat tetap melaksanakan tanggung jawab saya meskipun ada ancaman yang dirasakan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	21.3

	
	Setuju
	24
	32.0
	32.0
	53.3

	
	Sangat Setuju
	35
	46.7
	46.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel4.7 diatas dari pertanyaan “Saya yakin saya bahwa dapat melaksanakan tanggung jawab saya meskipun ada ancaman yang dirasakan” Sebanyak 3 responden atau 4% memilih Tidak Setuju, 13 orang atau 17,3% menyatakan Kurang Setuju, 24 responden atau 32% memberikan jawaban Setuju, dan 35 orang atau 46,7% menyatakan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak ada pada kategori Sangat Setuju, yaitu 35 responden atau 46,7%, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan memiliki rasa percaya diri yang tinggi dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya, meskipun dihadapkan pada situasi yang tidak pasti atau adanya ancaman terkait pekerjaan. Sikap positif ini mencerminkan ketangguhan mental dan komitmen yang kuat terhadap pekerjaan mereka, yang juga dapat mengurangi rasa takut akan kehilangan pekerjaan atau ketidakamanan kerja. Kondisi ini penting dalam lingkungan pabrik aluminium yang menuntut konsistensi dan fokus tinggi, sehingga karyawan tetap produktif dan berkontribusi maksimal meskipun menghadapi tekanan atau risiko yang ada.


Tabel 4.8 Pertanyaan 5
	Saya merasa bahwa ketidakpastian di industri dapat memengaruhi masa depan pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	19
	25.3
	25.3
	32.0

	
	Setuju
	38
	50.7
	50.7
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel4.8 diatas dari pertanyaan “Saya merasa bahwa ketidakpastian di industri dapat mempengaruhi masa depan pekerjaan saya” Sebanyak 5 responden atau 6,7% menyatakan Tidak Setuju, sedangkan 19 orang atau 25,3% memilih Kurang Setuju. Sementara itu, 38 responden atau 50,7% memberikan jawaban Setuju, dan 13 orang atau 17,3% menyatakan Sangat Setuju. Kategori Setuju merupakan pilihan yang paling banyak dipilih, dengan total 38 responden atau 50,7%, bahwa ketidakpastian di industri dapat mempengaruhi masa depan pekerjaan mereka, yang menunjukkan kesadaran tinggi akan risiko job insecurity yang diakibatkan oleh dinamika industri saat ini. Oleh karena itu, dominasi jawaban Setuju mencerminkan realitas tantangan yang dihadapi tenaga kerja dalam menghadapi perubahan industri yang cepat dan ketidakpastian yang melekat pada masa depan pekerjaan. 
Tabel 4.9 Pertanyaan 6
	Saya merasa posisi saya dapat digantikan kapan saja oleh orang lain

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	12
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Kurang Setuju
	23
	30.7
	30.7
	46.7

	
	Setuju
	32
	42.7
	42.7
	89.3

	
	Sangat Setuju
	8
	10.7
	10.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.9 diatas dari pertanyaan “Saya merasa posisi saya dapat digantikan kapan saja oleh orang lain” sebanyak 12 responden atau 16% menyatakan Tidak Setuju, diikuti oleh 23 orang atau 30,7% yang memilih Kurang Setuju. Sebaliknya 32 responden atau 42,7% memberikan jawaban Setuju, dan 8 orang atau 10,7% memilih Sangat Setuju. Jawaban terbanyak terdapat pada kategori Setuju yaitu sebanyak 32 responden atau 42,7%, bahwa posisi mereka dapat digantikan kapan saja oleh orang lain, yang mencerminkan tingkat kekhawatiran yang cukup tinggi terkait job insecurity. Persepsi ini mungkin timbul karena sifat pekerjaan di CV. Jaya Perkasa Abadi yang cenderung bersifat operasional dan dapat dipelajari oleh banyak orang, sehingga karyawan merasa posisinya tidak sepenuhnya aman dan mudah tergantikan. Meskipun demikian, sebagian karyawan juga menunjukkan ketidaksetujuan, yang bisa jadi karena mereka memiliki keahlian khusus atau pengalaman yang membuat posisi mereka lebih sulit digantikan. Namun, dominasi jawaban Setuju menunjukkan bahwa kekhawatiran akan penggantian posisi menjadi faktor penting yang memengaruhi rasa aman kerja di lingkungan perusahaan tersebut.
Tabel 4.10 Pertanyaan 7
	Saya mudah beradaptasi dengan perubahan atau peluang baru di tempat kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	5.3
	5.3
	5.3

	
	Kurang Setuju
	15
	20.0
	20.0
	25.3

	
	Setuju
	38
	50.7
	50.7
	76.0

	
	Sangat Setuju
	18
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.10 diatas dari pertanyaan “Saya mudah beradaptasi dengan perubahan atau peluang baru di tempat kerja” sebanyak 4 responden atau 5,3% memilih Tidak Setuju, lalu 15 orang atau 20% menyatakan Kurang Setuju. Sementara itu 38 responden atau 50,7% memberikan jawaban Setuju, dan 18 orang atau 24% memilih Sangat Setuju. Pilihan terbanyak terdapat pada kategori Setuju yakni 38 responden atau 50,7%, yang mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan mampu menyesuaikan diri dengan perubahan maupun peluang baru di lingkungan kerja sehingga menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan diri serta kesiapan yang optimal dalam merespon perubahan di tempat kerja.Adaptabilitas ini sangat penting dalam konteks industri aluminium yang terus berkembang dan menghadapi tantangan teknologi serta perubahan proses produksi. Sikap positif terhadap perubahan ini juga mencerminkan kesadaran karyawan akan pentingnya kemampuan beradaptasi untuk menjaga keberlanjutan karier dan mengurangi rasa ketidakamanan kerja (job insecurity). Dengan kemampuan beradaptasi yang baik, karyawan dapat lebih cepat menyesuaikan diri dengan inovasi dan kebijakan baru perusahaan, sehingga meningkatkan produktivitas dan stabilitas kerja di tengah ketidakpastian industri.
Tabel 4.11 Pertanyaan 8
	Saya merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk bersaing dengan rekan kerja lain

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	18
	24.0
	24.0
	24.0

	
	Kurang Setuju
	26
	34.7
	34.7
	58.7

	
	Setuju
	21
	28.0
	28.0
	86.7

	
	Sangat Setuju
	10
	13.3
	13.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.11 diatas dari pertanyaan “Saya merasa memiliki keterampilan yang cukup untuk bersaing dengan rekan kerja lain” sebanyak 18 responden yang setara dengan 24%, memilih untuk Tidak Setuju, sedangkan 26 orang atau 34,7% mengungkapkan Kurang Setuju. Selain itu 21 responden atau 28% memberikan jawaban Setuju, dan 10 orang atau 13,3% memilih Sangat Setuju. Pilihan terbanyak terdapat pada kategori Kurang Setuju yaitu sebanyak 26 responden atau 34,7%,  yang menunjukkan adanya keraguan atau ketidakpercayaan diri terkait kemampuan kompetitif mereka di lingkungan kerja. Hal ini bisa disebabkan oleh tuntutan pekerjaan di industri aluminium yang semakin kompleks dan membutuhkan keterampilan teknis serta adaptasi terhadap teknologi baru, sementara sebagian karyawan merasa belum sepenuhnya menguasai atau mengembangkan kemampuan tersebut. Kondisi ini berpotensi meningkatkan rasa ketidakamanan kerja (job insecurity) karena karyawan merasa kurang siap bersaing dan mempertahankan posisinya di tengah persaingan internal.
[bookmark: _Toc202109315]4.3.2 Hasil Jawaban Responden Variabel Karakteristik Pekerjaan (X2)
Variabel Karakteristik Pekerjaan terdiri dari 10 pertanyaan untuk masing-masing pertanyaan akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.12 Pertanyaan 1
	Saya merasa ada tantangan baru dalam pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Kurang Setuju
	20
	26.7
	26.7
	34.7

	
	Setuju
	36
	48.0
	48.0
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.12 diatas dari pertanyaan “Saya merasa ada tantangan baru dalam pekerjaan saya” sebanyak 6 responden atau 8% memilih Tidak Setuju, kemudian 20 orang atau 26,7% menyatakan Kurang Setuju. Sebaliknya 36 responden yang mewakili 48% memberikan jawaban Setuju, sementara 13 responden lainnya yang setara dengan 17,3% memilih pilihan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak ada pada kategori Setuju yaitu sebanyak 36 responden atau 48%, yang menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan menyadari adanya dinamika dan perubahan dalam tugas-tugas yang mereka jalani. Hal ini mencerminkan karakteristik pekerjaan di pabrik aluminium yang terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan kebutuhan produksi yang semakin kompleks. Tantangan baru ini dapat memacu karyawan untuk terus belajar dan beradaptasi, sehingga meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja. Selain itu, adanya tantangan baru juga menandakan bahwa pekerjaan tidak monoton, sehingga karyawan merasa lebih terlibat dan memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan serta karier mereka di perusahaan.
Tabel 4.13 Pertanyaan 2
	Pekerjaan saya tidak terasa monoton karena melibatkan banyak aktivitas dan keterampilan yang berbeda

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	19
	25.3
	25.3
	32.0

	
	Setuju
	38
	50.7
	50.7
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.13 diatas dari pertanyaan “Pekerjaan saya tidak terasa monoton karena melibatkan banyak aktivitas dan keterampilan yang berbeda” responden yang menyatakan Tidak Setuju berjumlah 5 orang atau 6,7%, Sebanyak 19 responden atau 25,3% memilih Kurang Setuju, kemudian 38 orang atau 50,7% menyatakan Setuju, dan 13 responden atau 17,3% memberikan jawaban Sangat Setuju. Pilihan terbanyak berada pada kategori Setuju, yakni 38 responden atau 50,7%. Hal ini menandakan bahwa mayoritas karyawan merasakan adanya variasi dalam aktivitas dan tanggung jawab yang mereka lakukan setiap harinya, sehingga pekerjaan menjadi lebih menarik dan menantang. Karakteristik pekerjaan yang beragam ini penting dalam menjaga motivasi dan kepuasan kerja, terutama di industri manufaktur aluminium yang memerlukan berbagai keterampilan teknis dan operasional.
Tabel 4.14 Pertanyaan 3
	Saya menyelesaikan pekerjaan dari awal sampai akhir dengan jelas

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	13
	17.3
	17.3
	17.3

	
	Kurang Setuju
	21
	28.0
	28.0
	45.3

	
	Setuju
	30
	40.0
	40.0
	85.3

	
	Sangat Setuju
	11
	14.7
	14.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.14 diatas dari pertanyaan “Saya menyelesaikan pekerjaan dari awal sampai akhir dengan jelas” sebanyak 13 responden yang setara dengan 17,3% mengungkapkan ketidaksetujuan, sementara 21 orang lainnya atau 28% memilih untuk menyatakan Kurang Setuju. Selain itu 30 responden atau 40% memberikan jawaban Setuju, dan 11 orang yang mewakili 14,7%, menyatakan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak jatuh pada kategori Setuju, yakni 30 responden atau 40%. Temuan ini memperlihatkan bahwa mayoritas karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan secara menyeluruh dari awal hingga akhir yang mencerminkan adanya komitmen dan kedisiplinan dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan.Hal ini mencerminkan karakteristik pekerjaan yang menuntut tanggung jawab penuh terhadap proses produksi di CV. Jaya Perkasa Abadi, di mana setiap tahap pekerjaan harus diselesaikan dengan baik untuk memastikan kualitas produk. Sikap ini juga menunjukkan adanya pemahaman yang baik tentang prosedur kerja dan pentingnya penyelesaian tugas secara menyeluruh, yang berkontribusi pada efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan.
Tabel 4.15 Pertanyaan 4
	Saya merasa tugas saya merupakan bagian penting dari proses produksi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	21.3

	
	Setuju
	24
	32.0
	32.0
	53.3

	
	Sangat Setuju
	35
	46.7
	46.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.15 diatas dari pertanyaan “Saya merasa tugas saya merupakan bagian penting dari proses produksi” sebanyak 3 responden yang mewakili 4% memilih untuk Tidak Setuju, sementara 13 orang atau 17,3% mengungkapkan Kurang Setuju. Sementara itu 24 responden atau 32% memberikan jawaban Setuju, dan 35 orang atau 46,7% memilih Sangat Setuju. Pilihan terbanyak berada pada kategori Sangat Setuju yakni sebanyak 35 responden atau 46,7%, persepsi ini mencerminkan rasa tanggung jawab dan kebanggaan karyawan terhadap kontribusi mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. Dengan merasa bahwa tugasnya memiliki nilai signifikan, karyawan cenderung lebih termotivasi untuk bekerja dengan serius dan teliti, sehingga meningkatkan kualitas dan efisiensi produksi. Dominasi jawaban Sangat Setuju ini juga menandakan bahwa struktur pekerjaan di perusahaan memberikan pemahaman yang jelas mengenai pentingnya setiap peran dalam rantai produksi, sehingga memperkuat keterlibatan dan komitmen karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Tabel 4.16 Pertanyaan 5
	Hasil pekerjaan saya berpengaruh terhadap pihak lain di perusahaan ini

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	24.0

	
	Setuju
	31
	41.3
	41.3
	65.3

	
	Sangat Setuju
	26
	34.7
	34.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.16 diatas dari pertanyaan “Hasil pekerjaan saya berpengaruh terhadap pihak lain di perusahaan ini” sebanyak 5 responden atau 6,7% memilih Tidak Setuju, kemudian 13 orang atau 17,3% menyatakan Kurang Setuju. Sementara itu 31 responden atau 41,3% memberikan jawaban Setuju, dan 26 orang atau 34,7% memilih Sangat Setuju. Pilihan terbanyak terdapat pada kategori Setuju yaitu sebanyak 31 responden atau 41,3%, yang menunjukkan kesadaran karyawan akan keterkaitan dan dampak pekerjaan mereka terhadap proses kerja kolektif. Persepsi ini mencerminkan pemahaman bahwa setiap kontribusi individu memiliki peran penting dalam mendukung kelancaran operasional dan keberhasilan tim secara keseluruhan. Dengan menyadari bahwa hasil kerja mereka memengaruhi rekan kerja maupun departemen lain, karyawan cenderung lebih berhati-hati dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.
Tabel 4.17 Pertanyaan 6
	Saya menyadari bahwa pekerjaan saya membantu perusahaan mencapai tujuan besarnya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	21.3

	
	Setuju
	24
	32.0
	32.0
	53.3

	
	Sangat Setuju
	35
	46.7
	46.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.17 diatas dari pertanyaan “Saya menyadari bahwa pekerjaan saya membantu perusahaan mencapai tujuan besarnya” sebanyak 3 responden atau 4% menyatakan Tidak Setuju, sedangkan 13 orang atau 17,3% memilih Kurang Setuju. Di samping itu 24 responden yang setara dengan 32%, memberikan jawaban Setuju, sedangkan 35 orang atau 46,7% menyatakan Sangat Setuju. Kategori Sangat Setuju menjadi pilihan terbanyak dengan jumlah 35 responden atau 46,7%, yang menunjukkan tingkat kesadaran dan keterlibatan karyawan yang tinggi terhadap visi dan misi perusahaan. Kesadaran ini mencerminkan pemahaman yang mendalam bahwa setiap tugas yang mereka jalankan memiliki kontribusi langsung terhadap keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. Dengan merasa pekerjaan mereka berarti dan berpengaruh, karyawan cenderung lebih termotivasi dan berkomitmen untuk memberikan hasil terbaik.
Tabel 4.18 Pertanyaan 7 
	Saya merasa pekerjaan saya tidak dikendalikan oleh aturan yang ketat

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Kurang Setuju
	20
	26.7
	26.7
	34.7

	
	Setuju
	36
	48.0
	48.0
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.18 diatas dari pertanyaan “Saya merasa pekerjaan saya tidak dikendalikan oleh aturan yang ketat” sebanyak 6 responden atau 8% menyatakan Tidak Setuju, kemudian 20 orang atau 26,7% memilih Kurang Setuju. Sementara itu, 36 responden atau 48% memilih opsi Setuju, sedangkan 13 orang atau 17,3% lainnya menyatakan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak jatuh pada kategori Setuju, yaitu sebanyak 36 responden atau 48%, yang menunjukkan adanya persepsi bahwa lingkungan kerja memberikan fleksibilitas dalam melaksanakan tugas. Kondisi ini memungkinkan karyawan untuk lebih leluasa dalam mengatur cara kerja sesuai dengan kemampuan dan kreativitas masing-masing, sehingga meningkatkan rasa nyaman dan kepuasan kerja. Fleksibilitas tersebut penting terutama dalam industri manufaktur aluminium yang membutuhkan adaptasi cepat terhadap perubahan proses produksi dan situasi kerja.
Tabel 4.19 Pertanyaan 8
	Saya memiliki kebebasan dalam menentukan cara menyelesaikan pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	19
	25.3
	25.3
	32.0

	
	Setuju
	38
	50.7
	50.7
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.19 diatas dari pertanyaan “Saya memiliki kebebasan dalam menentukan cara menyelesaikan pekerjaan saya” responden yang menyatakan Tidak Setuju berjumlah 5 orang atau 6,7%, responden yang menyatakan Kurang Setuju 19 orang atau 25,3%, Sebanyak 38 responden atau 50,7% memberikan jawaban Setuju, sedangkan 13 orang atau 17,3% memilih kategori Sangat Setuju. Pilihan terbanyak terdapat pada jawaban Setuju, yakni sebanyak 38 responden atau 50,7%, yang menunjukkan bahwa perusahaan memberikan ruang bagi karyawan untuk berinovasi dan mengatur metode kerja,setiap karyawan diberikan kebebasan untuk menjalankan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan dan minat mereka. Ruang gerak ini berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang adaptif dan mendorong munculnya ide-ide baru, sehingga karyawan merasa lebih memiliki tanggung jawab serta termotivasi dalam menjalankan setiap tugas. Di industri manufaktur aluminium yang dinamis, kemampuan untuk menyesuaikan cara kerja dengan situasi lapangan juga sangat dibutuhkan agar proses produksi berjalan efektif dan efisien.

Tabel 4.20 Pertanyaan 9
	Saya mendapatkan saran perbaikan jika ada kekurangan dalam pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	24.0

	
	Setuju
	31
	41.3
	41.3
	65.3

	
	Sangat Setuju
	26
	34.7
	34.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.20 diatas dari pertanyaan “Saya mendapatkan saran perbaikan jika ada kekurangan dalam pekerjaan saya” sebanyak 5 responden atau 6,7% memilih Tidak Setuju, kemudian 13 orang atau 17,3% menyatakan Kurang Setuju, dan 31 responden atau 41,3% memberikan jawaban Setuju, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju berjumlah 26 orang atau 34,7%. Jawaban responden yang terbesar adalah Setuju yaitu berjumlah 31 orang atau 41,3%, yang menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan sistem umpan balik yang konstruktif untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan. Adanya saran perbaikan ini penting dalam membantu karyawan mengenali kelemahan dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan kinerja secara keseluruhan. Sikap terbuka perusahaan terhadap evaluasi dan pembinaan juga menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan mendukung pengembangan profesional.
Tabel 4.21 Pertanyaan 10
	Atasan saya memberikan umpan balik yang jelas mengenai kinerja saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Kurang Setuju
	20
	26.7
	26.7
	34.7

	
	Setuju
	36
	48.0
	48.0
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.21 diatas dari pertanyaan “Saya mendapatkan saran perbaikan jika ada kekurangan dalam pekerjaan saya”, sebanyak 6 responden atau 8% menyatakan Tidak Setuju, sedangkan 20 orang atau 26,7% lainnya memilih Kurang Setuju. Sebanyak 36 responden atau 48% memberikan jawaban Setuju, sementara 13 orang atau 17,3% lainnya memilih Sangat Setuju. Kategori Setuju menjadi pilihan terbanyak, yakni sebanyak 36 responden atau 48%, yang menunjukkan bahwa perusahaan secara aktif memberikan umpan balik konstruktif untuk mendukung peningkatan kualitas kerja karyawan. Adanya saran perbaikan ini mencerminkan budaya kerja yang terbuka dan komunikatif, di mana karyawan didorong untuk terus belajar dan berkembang demi mencapai standar kerja yang lebih baik. Pendekatan ini penting dalam lingkungan industri aluminium yang menuntut ketelitian dan konsistensi tinggi, sehingga umpan balik menjadi alat efektif untuk memperbaiki kinerja dan mengurangi kesalahan produksi.
[bookmark: _Toc202109316]4.3.3 Hasil Jawaban Responden Variabel Budaya Kerja (X3)
Variabel Budaya Kerja terdiri dari 8 pertanyaan untuk masing-masing pertanyaan akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.22 Pertanyaan 1
	Saya merasa pemimpin mendorong terbentuknya kerja sama antar karyawan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Kurang Setuju
	20
	26.7
	26.7
	34.7

	
	Setuju
	36
	48.0
	48.0
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.22 diatas dari pertanyaan “Saya merasa pimpinan mendorong terbentuknya kerja sama antar karyawan” sebanyak 6 responden, yang setara dengan 8%, memilih opsi Tidak Setuju, sementara 20 orang, atau 26,7%, mengungkapkan pendapat Kurang Setuju, yang mencerminkan peran aktif manajemen dalam menciptakan budaya kerja yang kolaboratif dan harmonis. Sikap pimpinan yang mendorong kerja sama ini penting untuk membangun sinergi antar tim, meningkatkan komunikasi, serta memperkuat solidaritas di lingkungan industri aluminium yang menuntut koordinasi tinggi dalam proses produksi. Dengan adanya dukungan dari pimpinan, karyawan merasa lebih termotivasi untuk saling membantu dan bekerja sama demi mencapai tujuan bersama perusahaan.
Tabel 4.23 Pertanyaan 2
	Saya sering mendapatkan arahan yang jelas dari pemimpin saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Kurang Setuju
	20
	26.7
	26.7
	34.7

	
	Setuju
	36
	48.0
	48.0
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.23 diatas dari pertanyaan “Saya sering mendapat arahan yang jelas dari pimpinan saya” sebanyak 6 responden atau 8% menyatakan Tidak Setuju, lalu 20 orang atau 26,7% memilih Kurang Setuju. Sementara itu, 36 responden atau 48% memberikan tanggapan Setuju, dan 13 orang atau 17,3% menyatakan Sangat Setuju. Mayoritas responden memilih Setuju, yaitu sebanyak 36 orang atau 48%, yang menunjukkan bahwa komunikasi antara pimpinan dan karyawan berjalan efektif dan terstruktur. Arahan yang jelas sangat penting dalam lingkungan kerja industri aluminium yang membutuhkan ketepatan dan konsistensi dalam proses produksi untuk menjaga kualitas dan efisiensi. Dengan adanya petunjuk yang terperinci dan mudah dipahami, karyawan dapat melaksanakan tugas dengan lebih percaya diri dan minim kesalahan. 
Tabel 4.24 Pertanyaan 3
	Saya merasa terlibat dalam upaya pencapaian misi perusahaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	21.3

	
	Setuju
	24
	32.0
	32.0
	53.3

	
	Sangat Setuju
	35
	46.7
	46.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.24 diatas dari pertanyaan “Saya merasa terlibat dalam upaya pencapaian misi perusahaan” sebanyak 3 responden atau 4% memilih Tidak Setuju, diikuti oleh 13 orang atau 17,3% yang menyatakan Kurang Setuju. Di sisi lain sebanyak 24 responden atau 32% memilih jawaban Setuju, sementara 35 orang atau 46,7% lainnya menyampaikan pendapat Sangat Setuju. Pilihan terbanyak jatuh pada kategori Sangat Setuju dengan jumlah 35 responden atau 46,7%, yang menunjukkan tingkat keterikatan dan komitmen karyawan yang tinggi terhadap visi dan tujuan perusahaan. Perasaan terlibat ini mencerminkan bahwa karyawan tidak hanya menjalankan tugas secara mekanis, tetapi juga memahami pentingnya kontribusi mereka dalam mendukung keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. Keterlibatan tersebut dapat meningkatkan motivasi dan rasa tanggung jawab, Dengan demikianhal ini memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka dan memberikan kontribusi terbaik bagi perusahaan.
Tabel 4.25 Pertanyaan 4
	Pemimpin selalu menekankan pentingnya misi perusahaan dalam setiap kegiatan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	21.3

	
	Setuju
	24
	32.0
	32.0
	53.3

	
	Sangat Setuju
	35
	46.7
	46.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.25 diatas dari pertanyaan “Pemimpin selalu menekankan pentingnya misi perusahaan dalam setiap kegiatan” terdapat 3 responden atau 4% yang memilih Tidak Setuju, dan 13 orang atau 17,3% menyatakan Kurang Setuju. Sebanyak 24 responden atau 32% memberikan jawaban Setuju, sedangkan 35 orang atau 46,7% menyatakan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak ada pada kategori Sangat Setuju yakni sebanyak 35 responden atau 46,7%, yang menunjukkan bahwa pimpinan secara konsisten menginternalisasikan misi perusahaan kepada seluruh karyawan. Penekanan ini sangat penting karena misi perusahaan berfungsi sebagai panduan dan standar kerja yang membantu karyawan memahami tujuan utama organisasi serta arah strategis yang harus dicapai. Dengan seringnya pimpinan menegaskan misi perusahaan, karyawan menjadi lebih termotivasi dan memiliki rasa kepemilikan yang kuat terhadap pekerjaan mereka, sehingga meningkatkan semangat dan produktivitas kerja.
Tabel 4.26 Pertanyaan 5
	Saya mendapatkan kesempatan pelatihan atau pengembangan keterampilan di perusahaan ini

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	19
	25.3
	25.3
	32.0

	
	Setuju
	38
	50.7
	50.7
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.26 diatas dari pertanyaan “Saya mendapat kesempatan pelatihan atau pengembangan keterampilan di perusahaan ini” sebanyak 5 orang atau 6,7% menyatakan Tidak Setuju, kemudian 19 responden atau 25,3% memilih Kurang Setuju. Sementara itu, 38 responden atau 50,7% memberikan jawaban Setuju, dan 13 orang atau 17,3% lainnya memilih Sangat Setuju. Pilihan terbanyak berasal dari kategori Setuju, yang dipilih oleh 38 responden atau 50,7%, yang menunjukkan komitmen perusahaan dalam meningkatkan kompetensi dan kemampuan karyawan. Kesempatan pelatihan ini sangat penting untuk membantu karyawan mengikuti perkembangan teknologi dan metode kerja terbaru di industri aluminium yang dinamis. Melalui pelaksanaan program peningkatan keterampilan, para karyawan merasakan adanya dukungan untuk terus mengasah kemampuan dan bertumbuh. Situasi ini memberikan pengaruh yang baik terhadap motivasi kerja, tingkat produktivitas, serta kesiapan mereka untuk menghadapi berbagai tantangan di tempat kerja.
Tabel 4.27 Pertanyaan 6
	Saya merasa kemampuan saya terus berkembang selama bekerja di sini

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Kurang Setuju
	20
	26.7
	26.7
	34.7

	
	Setuju
	36
	48.0
	48.0
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.27 diatas dari pertanyaan “Saya merasa kemampuan saya terus berkembang selama bekerja di sini”, terdapat 6 responden yang mewakili 8% memilih opsi Tidak Setuju, sementara 20 orang atau 26,7% mengungkapkan pendapat Kurang Setuju.Sementara itu 36 responden atau 48% memberikan jawaban Setuju, dan 13 orang atau 17,3% memilih Sangat Setuju. Mayoritas responden memilih Setuju yaitu sebanyak 36 orang atau 48%, yang mengindikasikan bahwa suasana kerja serta budaya perusahaan dinilai mampu mendukung proses pertumbuhan dan pengembangan karyawan secara berkesinambungan.Perasaan berkembang ini dapat berasal dari berbagai faktor, seperti adanya pelatihan, tantangan pekerjaan yang beragam, serta dukungan dari pimpinan dan rekan kerja. Dengan kemampuan yang terus meningkat, karyawan menjadi lebih percaya diri dan kompeten dalam menjalankan tugasnya, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap produktivitas dan kualitas kerja di CV. Jaya Perkasa Abadi.
Tabel 4.28 Pertanyaan 7
	Saya selalu mendapat pujian atau penghargaan atas pencapaian kinerja saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	9
	12.0
	12.0
	12.0

	
	Kurang Setuju
	34
	45.3
	45.3
	57.3

	
	Setuju
	25
	33.3
	33.3
	90.7

	
	Sangat Setuju
	7
	9.3
	9.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.28 diatas dari pertanyaan “Saya selalu mendapat pujian atau penghargaan atas pemcapaian kinerja saya” terdapat 9 responden atau 12% yang menyampaikan pendapat Tidak Setuju, sementara 34 orang atau 45,3% lainnya memilih opsi Kurang Setuju, responden yang menyatakan Setuju berjumlah 25 orang atau 33,3%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju berjumlah 7 orang atau 9,3%. Pilihan terbanyak diberikan pada kategori Kurang Setuju, dengan jumlah 34 responden atau 45,3%, yang menunjukkan adanya ketidakpuasan atau kurangnya pengakuan formal terhadap kontribusi karyawan dalam perusahaan. Kondisi ini dapat berdampak negatif pada motivasi dan semangat kerja, karena penghargaan dan pujian merupakan bentuk apresiasi yang penting untuk memperkuat rasa dihargai dan meningkatkan loyalitas karyawan.
Tabel 4.29 Pertanyaan 8
	Saya merasa terdorong untuk bekerja lebih baik karena dukungan dari perusahaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	13
	17.3
	17.3
	17.3

	
	Kurang Setuju
	21
	28.0
	28.0
	45.3

	
	Setuju
	30
	40.0
	40.0
	85.3

	
	Sangat Setuju
	11
	14.7
	14.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.29 diatas dari pertanyaan “Saya merasa terdorong unguk bekerja lebih baik karena dukungan dari perusahaan” sebanyak 13 responden yang mewakili 17,3%, memilih untuk Tidak Setuju, sementara 21 orang atau 28% mengungkapkan pendapat Kurang Setuju. Sementara itu 30 responden atau 40% memberikan jawaban Setuju, dan 11 orang atau 14,7% menyatakan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak jatuh pada kategori Setuju, yaitu sebanyak 30 responden atau 40%, yang menunjukkan bahwa perusahaan memberikan perhatian dan fasilitas yang memotivasi karyawan dalam menjalankan tugasnya. Dukungan ini bisa berupa pelatihan, fasilitas kerja yang memadai, komunikasi yang baik, maupun penghargaan atas prestasi, yang secara keseluruhan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memberdayakan. Dengan adanya dorongan tersebut, para karyawan merasakan penghargaan dan motivasi untuk terus meningkatkan kinerja mereka yang pada gilirannya berdampak positif terhadap produktivitas dan keberhasilan perusahaan.
[bookmark: _Toc202109317]4.3.4 Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Variabel Kinerja Karyawan terdiri dari 8 pertanyaan untuk masing-masing pertanyaan akan diuraikan sebagai berikut:
Tabel 4.30 Pertanyaan 1
	Saya menjalankan tugas dengan efisien sesuai prosedur kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	3
	4.0
	4.0
	4.0

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	21.3

	
	Setuju
	24
	32.0
	32.0
	53.3

	
	Sangat Setuju
	35
	46.7
	46.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.30 diatas dari pertanyaan “Saya menjalankan tugas dengan efisien sesuai prosedur kerja”, terdapat 3 responden yang setara dengan 4% memilih opsi Tidak Setuju, sedangkan 13 orang atau 17,3% menyatakan pendapat Kurang Setuju. Di sisi lain, 24 responden atau 32% memberikan jawaban Setuju, dan 35 orang atau 46,7% menyatakan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak terdapat pada kategori Sangat Setuju, yakni sebanyak 35 responden atau 46,7%, yang menunjukkan tingkat kepatuhan dan disiplin yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini mencerminkan komitmen karyawan untuk mengikuti standar operasional yang telah ditetapkan, sehingga proses produksi di industri aluminium dapat berjalan lancar, aman, dan berkualitas. Efisiensi dalam menjalankan tugas juga menandakan kemampuan karyawan dalam mengelola waktu dan sumber daya secara optimal, yang berkontribusi pada peningkatan produktivitas perusahaan secara keseluruhan.
Tabel 4.31 Pertanyaan 2
	Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	5.3
	5.3
	5.3

	
	Kurang Setuju
	11
	14.7
	14.7
	20.0

	
	Setuju
	35
	46.7
	46.7
	66.7

	
	Sangat Setuju
	25
	33.3
	33.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.31 diatas dari pertanyaan “Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan”, terdapat 4 responden yang setara dengan 5,3% memilih opsi Tidak Setuju, sementara 11 orang atau 14,7% memberikan tanggapan Kurang Setuju. Sementara itu 35 responden atau 46,7% menyatakan Setuju, dan 25 orang atau 33,3% lainnya memilih Sangat Setuju. Pilihan terbanyak berada pada kategori Setuju dengan jumlah 35 responden atau 46,7%, yang menunjukkan disiplin dan komitmen tinggi dalam memenuhi target waktu kerja. Hal ini mencerminkan kemampuan karyawan dalam mengelola waktu secara efektif serta menjalankan tugas dengan fokus dan tanggung jawab, sehingga proses produksi di industri aluminium dapat berjalan sesuai jadwal tanpa hambatan. Penyelesaian pekerjaan tepat waktu juga berkontribusi pada kelancaran operasional dan kepuasan pelanggan, yang menjadi aspek penting dalam menjaga reputasi dan daya saing perusahaan.


Tabel 4.32 Pertanyaan 3
	Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	4
	5.3
	5.3
	5.3

	
	Kurang Setuju
	15
	20.0
	20.0
	25.3

	
	Setuju
	38
	50.7
	50.7
	76.0

	
	Sangat Setuju
	18
	24.0
	24.0
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.32 diatas dari pertanyaan “Saya selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan saya”, sebanyak 4 responden atau 5,3% menyatakan Tidak Setuju, sementara 15 orang atau 20% memilih Kurang Setuju. Di sisi lain, 38 responden atau 50,7% memberikan jawaban Setuju, dan 18 orang atau 24% menyatakan Sangat Setuju. Kategori Setuju merupakan pilihan yang paling banyak dengan jumlah total 38 responden atau 50,7%, yang menunjukkan sikap proaktif dan tanggung jawab tinggi terhadap kualitas hasil kerja. Upaya perbaikan ini mencerminkan kesadaran karyawan akan pentingnya evaluasi dan koreksi untuk mencegah terulangnya kesalahan yang sama, sehingga dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi di industri aluminium. Sikap ini juga mendukung budaya kerja yang berorientasi pada perbaikan berkelanjutan, hal ini berperan krusial dalam memastikan kualitas serta tingkat produktivitas perusahaan tetap terjaga.
Tabel 4.33 Pertanyaan 4
	Saya merasa bertanggung jawab atas setiap hasil pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	6
	8.0
	8.0
	8.0

	
	Kurang Setuju
	20
	26.7
	26.7
	34.7

	
	Setuju
	36
	48.0
	48.0
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.33 diatas dari pertanyaan “Saya merasa bertanggung jawab atas setiap hasil pekerjaan saya”, terdapat 6 responden atau 8% yang memberikan jawaban Tidak Setuju, sedangkan 20 orang atau 26,7% lainnya memilih opsi Kurang Setuju. Di sisi lain 36 responden yang setara dengan 48% memberikan tanggapan Setuju, dan 13 orang atau 17,3% memilih Sangat Setuju. Kategori dengan jumlah suara terbanyak adalah Setuju dengan total 36 responden atau 48%, yang menunjukkan tingkat kesadaran dan komitmen yang tinggi terhadap kualitas dan dampak dari pekerjaan yang dilakukan. Rasa tanggung jawab ini mencerminkan profesionalisme karyawan dalam menjalankan tugas serta keseriusan mereka dalam memastikan hasil kerja memenuhi standar perusahaan. Sikap bertanggung jawab juga penting untuk menjaga kepercayaan antara karyawan, pimpinan, dan rekan kerja, sehingga mendukung terciptanya lingkungan kerja yang produktif dan harmonis.
Tabel 4.34 Pertanyaan 5
	Saya dapat menyelesaikan banyak pekerjaan dalam satu hari kerja

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	12
	16.0
	16.0
	16.0

	
	Kurang Setuju
	23
	30.7
	30.7
	46.7

	
	Setuju
	32
	42.7
	42.7
	89.3

	
	Sangat Setuju
	8
	10.7
	10.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.34 diatas dari pertanyaan “Saya dapat menyelesaikan banyak pekerjaan dalam satu hari kerja”, sebanyak 12 responden yang setara dengan 16% mengungkapkan pendapat Tidak Setuju, sedangkan 23 orang atau 30,7% memilih untuk menyatakan Kurang Setuju. Di sisi lain 32 responden atau 42,7% memberikan jawaban Setuju, dan 8 orang atau 10,7% menyatakan Sangat Setuju. Pilihan terbanyak terdapat pada kategori Setuju yakni sebanyak 32 responden atau 42,7%, yang menunjukkan tingkat produktivitas yang cukup tinggi di lingkungan industri aluminium tersebut. Kemampuan untuk menyelesaikan banyak tugas dalam waktu terbatas mencerminkan efisiensi kerja serta keterampilan manajemen waktu yang baik dari para karyawan. Hal ini juga menandakan bahwa karyawan mampu mengatasi tantangan pekerjaan dengan efektif tanpa mengorbankan kualitas hasil kerja.
Tabel 4.35 Pertanyaan 6
	Saya aktif terlibat dalam berbagai aktivitas pekerjaan di perusahaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	19
	25.3
	25.3
	32.0

	
	Setuju
	38
	50.7
	50.7
	82.7

	
	Sangat Setuju
	13
	17.3
	17.3
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.35 diatas dari pertanyaan “Saya aktif terlibat dalam berbagai aktivitas pekerjaan di perusahaan”, sebanyak 5 orang atau 6,7% menyatakan Tidak Setuju, sedangkan 19 responden atau 25,3% memilih Kurang Setuju. Di sisi lain 38 responden yang mewakili 50,7% memberikan tanggapan Setuju, sementara 13 orang atau 17,3% memilih opsi Sangat Setuju. Kategori Setuju menjadi pilihan mayoritas, dengan jumlah 38 responden atau 50,7%, yang menunjukkan tingkat partisipasi dan inisiatif yang tinggi dari karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Keterlibatan aktif ini mencerminkan komitmen karyawan untuk tidak hanya menjalankan pekerjaan rutin, tetapi juga berkontribusi dalam kegiatan tambahan yang mendukung kelancaran operasional dan pencapaian tujuan perusahaan. Tindakan proaktif ini berperan besar dalam membangun suasana kerja yang energik dan penuh kerja sama, sehingga mampu mendorong peningkatan produktivitas sekaligus memperkokoh budaya kerja positif di CV. Jaya Perkasa Abadi.
Tabel 4.36 Pertanyaan 7
	Hasil kerja saya sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	5
	6.7
	6.7
	6.7

	
	Kurang Setuju
	13
	17.3
	17.3
	24.0

	
	Setuju
	31
	41.3
	41.3
	65.3

	
	Sangat Setuju
	26
	34.7
	34.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 
Mengacu pada tabel 4.36 diatas dari pertanyaan “Hasil kerja saya sesuai dengan standar yang ditetapkan perusahaan” Sebanyak 5 orang atau 6,7% memberikan jawaban Tidak Setuju, sedangkan 13 responden atau 17,3% memilih Kurang Setuju, responden yang menyatakan Setuju berjumlah 31 orang atau 41,3%, dan responden yang menyatakan Sangat Setuju berjumlah 26 orang atau 34,7%. Kategori Setuju menerima suara terbanyak, dengan 31 responden atau 41,3% memilih opsi tersebut, yang menunjukkan bahwa karyawan memiliki kesadaran dan komitmen tinggi terhadap kualitas pekerjaan yang diharapkan. Kepatuhan terhadap standar perusahaan ini penting untuk menjaga konsistensi produk dan proses kerja di CV. Jaya Perkasa Abadi, sehingga dapat memenuhi ekspektasi pelanggan dan menjaga reputasi perusahaan.
Tabel 4.37 Pertanyaan 8
	Saya jarang membuat kesalahan dalam pekerjaan saya

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Tidak Setuju
	13
	17.3
	17.3
	17.3

	
	Kurang Setuju
	21
	28.0
	28.0
	45.3

	
	Setuju
	30
	40.0
	40.0
	85.3

	
	Sangat Setuju
	11
	14.7
	14.7
	100.0

	
	Total
	75
	100.0
	100.0
	


Sumber : Data Primer Diolah, 2025.
Mengacu pada tabel 4.37 diatas dari pertanyaan “Saya jarang membuat kesalahan dalam pekerjaan saya” sebanyak 13 responden yang mewakili 17,3% mengungkapkan pendapat Tidak Setuju, sedangkan 21 orang atau 28% memilih untuk menyatakan Kurang Setuju. Sementara itu, sebanyak 30 responden atau 40% menyatakan Setuju, dan 11 orang atau 14,7% lainnya memilih kategori Sangat Setuju. Kategori Setuju menjadi pilihan terbanyak dengan total 30 responden atau 40%, yang menunjukkan tingkat ketelitian dan kehati-hatian yang cukup tinggi dalam menjalankan tugas sehari-hari. Sikap ini mencerminkan kesadaran karyawan akan pentingnya kualitas dan akurasi dalam proses produksi di CV. Jaya Perkasa Abadi, yang sangat berpengaruh terhadap hasil akhir dan efisiensi operasional.
[bookmark: _Toc202109318]4.4 Uji Asumsi Klasik
Beberapa uji asumsi klasik yang wajib dipenuhi dalam model regresi berganda meliputi hal-hal berikut:
[bookmark: _Toc202109319]4.4.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang telah dikumpulkan mengikuti pola distribusi normal atau berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal. Proses pengujian ini cukup sederhana dan biasanya dilakukan dengan menggunakan analisis grafik, seperti histogram dan grafik normal probability plot, untuk memvisualisasikan distribusi data tersebut. Jika data mengikuti pola distribusi normal pada grafik, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Berikut adalah hasilnya : 
[image: ]
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27, 2025.
Gambar 4.2
Berdasarkan Gambar 4.2, data hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusinya mengikuti pola normal. Ini terlihat dari pola data yang membentuk kurva lonceng dan terpusat di bagian tengah, yang mengindikasikan bahwa distribusi data tersebut adalah normal. Berikut adalah hasil uji normalitas yang diperoleh melalui diagram:
[image: ]
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27, 2025.
Gambar 4.3
Pada Gambar 4.3 di atas, grafik NormalProbability Plot menunjukkan pola distribusi yang cenderung normal. Hal ini terlihat dari titik-titik data yang tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut, sehingga asumsi normalitas pada model regresi terpenuhi. Dengan demikian, model regresi ini layak digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan berdasarkan variabel bebas yang ada.
[bookmark: _Toc202109320]4.4.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dalam model regresi linier berganda.Kondisi tidak adanya multikolinieritas dapat dipastikan jika nilai tolerance> dari 0,1 dan nilai VIF < 10. Berikut ini adalah hasil dari uji multikolinieritas yang telah dilakukan:

Tabel 4.38 Hasil Uji Multikolinieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.691
	1.071
	
	2.511
	.014

	
	Job Insecurity
	.335
	.041
	.379
	8.185
	.000

	
	Karakteristik Pekerjaan
	.543
	.073
	.786
	7.466
	.000

	
	Budaya Kerja
	-.100
	.094
	-.115
	-1.062
	.292



	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Job Insecurity
	.593
	1.687

	
	Karakteristik Pekerjaan
	.115
	8.717

	
	Budaya Kerja
	.108
	9.288



	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27, 2025. 


Berdasarkan tabel 4.38 diatas dilihat bahwa angka Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah Job Insecurity (X1) sebesar 1,687 < 10, Karakteristik Pekerjaan (X2) sebesar 8.717 < 10 dan Budaya Kerja (X3) sebesar 9,288 < 10 dan nilai tolerance harus lebih besar dari 0,1 antara lain nilai Job Insecurity (X1) 0,593 > 0,1, Karakteristik Pekerjaan (X2) 0,115 > 0,1, dan Budaya Kerja (X3) 0,108 > 0,1. Sehingga terbebas dari multikolinieritas atau dapat dipercaya dan objektif.



4.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari pengamatan yang lain. Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas pada data penelitian ini:
Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisistas
[image: ]
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27, 2025. 
Dapat dilihat pada Gambar 4.4, titik-titik tampak terdistribusi secara acak di sekitar 0 pada sumbu Y tanpa menunjukkan pola tertentu. Ini menunjukkan bahwa model regresi yang diterapkan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc202109321]4.5 Uji Regresi Linier Berganda
Dalam menyusun hipotesis, peneliti menggunakan regresi linier berganda untuk menganalisis hubungan antara variabel dependen dan variabel independenmelalui Pengaruh Job Insecurity,Karakteristik Pekerjaan, dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan paada CV. Jaya Perkasa Abadi Tanjung Morawa Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.39 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.691
	1.071
	
	2.511
	.014

	
	Job Insecurity
	.335
	.041
	.379
	8.185
	.000

	
	Karakteristik Pekerjaan
	.543
	.073
	.786
	7.466
	.000

	
	Budaya Kerja
	-.100
	.094
	-.115
	-1.062
	.292



	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27, 2025. 


Bedasarkan pada tabel 4.39 maka persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah :
Y= 2,691 + 0,335X1 + 0,543X2 + -0,100X3 +e
Pada tabel diatas menunjukan bahwa perhitungan dihitung dari niai konstanta (a) 2,691, b1 sebesar 0,335, b2 sebesar 0,543, dan b3 sebesar -0,100,sehingga diperoleh persamaan regresi linier berganda Y= 2,691 + 0,335X1 + 0,543X2 +
-0,100X3 +e. Dari pesamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa :
1. Berdasarkan nilai konstanta (a) = 2,691 dan bertanda positif hal ini menunjukan bahwa jika variabel independen bernilai 0, maka kinerja pegawai naik sebesar 2,691%
2. Nilai koefisien variabel Job Insecurity = 0,335 yang artinya jika variabel Job Insecuritymenigkat sebesar1 satuan maka variabelKinerja Karyawan akan meningkat 0,335%.
3. Nilai koefisien variabel Karakteristik Pekerjaan = 0,543 yang artinya jika variabel Karakteristik Pekerjaan menigkat sebesar 1 satuan maka variabel Kinerja Karyawan akan menuingkat 0,543%. 
4. Nilai koefisien variabel Budaya Kerja = -0,100 yang artinya jika variabel Budaya Kerjamenurun sebesar 1 satuan maka variabel Kinerja Karyawan  akan menurun-0,100%.
[bookmark: _Toc202109322]4.6 Uji t ( Parsial )
Uji t (parsial) bertujuan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Berdasarkan output dari SPSS, berikut adalah hasil yang diperoleh dari uji t tersebut:
Tabel 4.40 Hasil Uji t ( Parsial )
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2.691
	1.071
	
	2.511
	.014

	
	Job Insecurity
	.335
	.041
	.379
	8.185
	.000

	
	Karakteristik Pekerjaan
	.543
	.073
	.786
	7.466
	.000

	
	Budaya Kerja
	-.100
	.094
	-.115
	-1.062
	.292



	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27, 2025. 


Berdasarkan hasil uji t diatas diperoleh nilai t tabel pada df = n-k-1 = 75 – 3 = 72  pada taraf signifikan 5% (0,05) adalah 1.66629. Dengan demikian, untuk menganalisis pengaruh parsial dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
1. Nilai yang diperoleh dari tabel diatas yaitu nilai t- hitung > t-tabel (8,185>1.66629) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05artinya Job Insecurityberpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
2. Nilai yang dipeoleh dari tabel diatas yaitu nilai t- hitung > t- tabel (7,466 >1.66629) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05artinya Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
3. Nilai yang diperoleh dari tabel diataas yaitu nilai t- hitung > t- tabel (- 1,062<1.66629) dan signifikan sebesar 0,292 lebih besar dari 0,05 artinya Budaya Kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
[bookmark: _Toc202109323]4.7 Uji F ( Simultan )
Uji simultan dilakukan untuk menentukan apakah variabel-variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 27, nilai ANOVA pada Uji F adalah sebagai berikut:
Tabel 4.41 Uji F ( Simultan )
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1138.981
	3
	379.660
	238.507
	.000b

	
	Residual
	113.019
	71
	1.592
	
	

	
	Total
	1252.000
	74
	
	
	



	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

	
b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 27, 2025. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh niai Ftabel sebesar 238,507. Dengan α = 5%, dk penyebut: 75 -4 = 71 sehingga diperoleh nilai Ftabel 3,13. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung (238,507) > Ftabel (3,13), dan nilai signifikan sebesar 0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan dan Budaya Kerja berpengaruh secara serentak (Simultan) terhadap variabel Kinerja Karyawan.
[bookmark: _Toc202109324]4.8 Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dapat ditemukan pada tabel Ringkasan Model dengan label R Square. Dalam analisis regresi linier berganda, disarankan untuk menggunakan nilai Adjusted R Square karena telah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Nilai Adjusted R Square dianggap baik apabila lebih dari 0,5, mengingat nilai R Square berkisar antara 0 hingga 1. Berikut ini adalah hasil analisis koefisien determinasi dalam penelitian ini:
Tabel 4.42 Hasil Uji R Square
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.954a
	.910
	.906
	1.262



	a. Predictors: (Constant), Budaya Kerja, Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan


             Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, 2025. 
Berdasarkan tabel diatas nilai koefesien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,910 hal ini berarti 91% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti.
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[bookmark: _Toc202109326]4.9.1 Pengaruh Job Insecurity Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t- hitung > t- tabel (8,185 > 1,66660) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,5 yang artinya Job Insecurity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Ketidakpastian mengenai kelangsungan pekerjaan (Job Insecurity) mendorong karyawan untuk meningkatkan performa mereka sebagai upaya mempertahankan posisi dalam perusahaan. Saat menghadapi situasi yang tidak menentu, karyawan cenderung meningkatkan komitmen dan produktivitas sebagai respons terhadap tekanan dari luar, dengan tujuan memberikan kontribusi yang signifikan dan bernilai bagi organisasi. Hal ini sesuai dengan penelitian (Barsah, 2017) Pengaruh Iklim Organisasi, Job Insecure dan Turnover Intention Terhadap Kinerja Karyawan PT Serasi Autoraya Bandung. Yang menyatakan bahwa hasil pengujian pengaruh Job Insecurity terhadap Kinerja statistik yang Karyawan menunjukkan secara hasil signifikan. Besaran pengaruh parsial Job Insecurity terhadap Kinerja Karyawan sebesar thitung 2,478 dan Sig. 0,015. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa Job Insecurity berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan terbukti.
[bookmark: _Toc202109327]4.9.2 Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil peneitian ini menunjukan bahwa nilai t-hitung > t- tabel (7,466 > 1,66660) dan signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,5 yang artinya Karakteristik Pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Semakin baik karakteristik pekerjaan yang dimiliki, semakin tinggi pula motivasi dan produktivitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dikarenakan pekerjaan yang dirancang dengan baik memberikan rasa bermakna, tanggung jawab, dan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan secara optimal, sehingga karyawan merasa lebih puas dan berkontribusi maksimal terhadap hasil kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian (Muhammad & Suprihono, 2021). yang berjudul Pengaruh Kompensasi dan Karakteristik Pekerjaan, Terhadap Kinerja Karyawan Qonita Batik and Boutique Pekalongan. Yang menyatakan bahwa Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Artinya bahwa semakin sesuainya karakteristik pekerjaan maka akan semakin tinggi kinerja karyawannya. Diperoleh nilai F hitung sebesar 13.956 dengan probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kinerja atau dapat dikatakan bahwa kompensasi dan karakteristik pekerjaan, secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja.
[bookmark: _Toc202109328]4.9.3 Pengaruh Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil peneitian ini menunjukan bahwa nilai t-hitung > t- tabel (- 1,062 < 1,66660) dan signifikan sebesar 0,292 lebih besar dari 0,05 artinya Budaya Kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. kemungkinan adanya variasi dalam persepsi karyawan terhadap budaya kerja yang diterapkan juga dapat menyebabkan pengaruhnya menjadi kurang signifikan. Oleh karena itu, organisasi perlu mempertimbangkan aspek-aspek lain yang lebih berkontribusi dalam meningkatkan kinerja, selain hanya mengandalkan budaya kerja sebagai pendorong utama. Hal ini sesuai dengan penelitian (Handayani et al., 2022) dengan judul Analisis Job Design dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank BTPN Cabang Bawakaraeng Makassar yang menyatakan bahwa Budaya Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, dengan hasil sebesar 0,078 > 0,05 dan nilai t hitung -1.787 < 1,990 sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya budaya kerja tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.
[bookmark: _Toc202109329]4.9.4 Pengaruh Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan dan Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian ini diketahui nilai Fhitung (238,507) > Ftabel (3,13), dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan dan Budaya Kerja berpengaruh secara serentak (simultan) terhadap variabel Kinerja Karyawan. Nilai koefisien determinasi yang sudah disesuaikan (R Square) sebesar 0,910 hal ini berarti 91% variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Harahap & Herri, n.d.) dan (Nurwidiawati & Rahayu, 2024) bahwa Job Insecurity, Karakteristik Pekerjaan dan Budaya Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.
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